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Abstrak

OPTIMALISASI BUKAAN
UNTUK MENINGKATKAN KENYAMANAN TERMAL
BERDASARKAN PERGERAKAN UDARA
PADA RUANG KEBAKTIAN UMUM
GKI MAULANA YUSUF BANDUNG

Oleh
Josephine Dwi Angela Samosir
NPM 2017420007

Dalam suatu bangunan, kenyamanan termal merupakan salah satu aspek yang diperhatikan dalam
proses perancangan bangunan. Kenyamanan termal tersebut dipengaruhi oleh lingkungan sekitar
salah satunya adalah angin. Kecepatan angin menjadi salah satu faktor terjadinya pertukaran udara
dalam bangunan dan pertukaran udara tersebut akan terjadi apabila terdapat bukaan pada suatu
bangunan. Bukaan atau ventilasi alami yang baik pada bangunan guna menciptakan pertukaran
udara yang memenuhi standar sebaiknya memiliki ukuran sekurang-kurangnya 15%-20% dari luas
lantai bangunan (Sudiarta, 2018). Gereja merupakan salah satu bangunan yang harus diperhatikan
pergerakan dan pertukaran udara dalam bangunan dikarenakan aktivitas yang berdiam di satu tempat
untuk jangka waktu lama. Adapun tujuan penelitian ini adalah mengoptimalkan bukaan dari
bangunan GKI Maulana Yusuf Bandung guna meningkatkan pergerakan udara yang efektif dan
sesuai kebutuhan sehingga mampu mengembalikan kondisi awal perancangan yang tidak
menggunakan AC. Berdasarkan data yang ada, ruang kebaktian umum GKI Maulana Yusuf
Bandung ini hampir tidak adanya angin yang masuk meskipun bangunan ini menggunakan bukaan
atau ventilasi alami.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif, ~kuantitatif, dan eksperimen.
Pengambilan data yang dibutuhkan dilakukan sebanyak 2 kali pada hari Minggu selama 2 jam
dengan mengikuti waktu kebaktian yaitu pk. 07.30, pk. 10.00, dan pk. 15.30. Pendekatan kuantitatif
tersebut menjelaskan rata-rata suhu, kelembapan, dan kecepatan angin pada ruang kebaktian umum
GKI Maulana Yusuf Bandung. Kemudian berdasarkan data yang didapat dilakukan eksperimen
berkaitan dengan bukaan dan disimulasikan untuk mendapatkan pergerakan udara yang terjadi pada
objek serta membentuk alternatif desain yang optimal dan efektif sesuai kebutuhan ruang.

Setelah melalui proses analisis, penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa pergerakan
udara pada ruang kebaktian umum GKI Maulana Yusuf yang memenuhi standar sulit untuk dicapai
dikarenakan faktor lingkungan dengan kecepatan angin dari luar bangunan yang cenderung kecil
dan bangunan yang memanjang sehingga sulit memasukkan angin ke dalam bangunan. Oleh karena
itu disarankan untuk melakukan redesign untuk mengoptimalkan pergerakan udara dalam bangunan.

Kata kunci : kenyamanan termal, pergerakan udara, bukaan, bangunan gereja, autodesk flow design



Abstract

OPTIMIZATION OF NATURAL VENTILATION
TO INCREASE THERMAL COMFORT
BASED ON AIR FLOW
AT PUBLIC DEVOTIONAL HALL
OF GKI MAULANA YUSUF BANDUNG

By
Josephine Dwi Angela Samosir
NPM 2017420007

In an architectural aspect, thermal comfort is one of the aspects considered in the building planning
process. Thermal comfort is influenced by environmental factors, such as air circulation. Velocity
of wind is one of the factors in affecting air circulation in the buildings. Air circulation occurs when
there are ventilations in the building. In order to meet standard of air circulation, a building must
have at least 15 — 20% good natural ventilation of the building area. Church has a long period-
indoor activities. Hence, air circulation of the building is an essential factor that must be considered.
The objective of this study was to optimize the ventilation of GKI Maulana Yusuf Bandung |,
increasing air circulation effectiveness, as the requirement to restore the original construction
planning without utilizing air conditioner (AC). According to previous studies, there was almost no
air circulation despite the utilization of natural ventilation.

This study used a descriptive, quantitative, and experimental approach. The data was
collected twice on Sundays over 2 hours, following the available Sunday services schedules (7.30
AM, 10.00 AM, and 3.30 PM subsequently). The quantitative approach illustrated the average
temperature, humidity, and air flow in the public devotional hall of GKI Maulana Yusuf Bandung.
The obtained data was then used to be further analyzed in regards to ventilation. Furthermore, a
simulation was also conducted to elicit air flow of the objects as well as identify an optimal and
effective alternative design required.

After going through the analysis process, this study concludes that air flow in the public
devotional hall of GKI Maulana Yusuf Bandung that meets the standards is difficult to achieve due
to environmental factors with air velocity from outside the building which tends to be small and the
building is long so it is difficult to get the wind into the building. Therefore, it is recommended to
redesign to optimize air flow in the building.

Keywords : thermal comfort, air flow, natural ventilation, church building, autodesk flow design
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

°C = Derajat Celcius
% = Persen
Av = Kecepatan angin yang dipersyaratkan (m/detik)

DBT = Dry Bulb Temperature (temperatur udara kering) (°C)

RH = Relative Humidity (kelembapan relatif) (%)

ACH = Air Change per Hour (pertukaran udara per jam)

Q = Laju pertukaran udara yang dibutuhkan (m?/detik)

\Y = Volume ruangan (m?)

A = Luas bukaan (m?)

\% = Kecepatan angin (m/detik)

Cf = Faktor Konversi, besarnya 60

Cv = efektivitas bukaan (besarnya 0,5 — 0,6 untuk angin tegak lurus lubang dan

0,025 — 0,35 untuk angin miring terhadap lubang
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar belakang
Dalam sebuah perancangan arsitektur, ada beberapa hal yang harus diperhatikan untuk

menciptakan kenyamanan bagi pengguna ruang. Kenyamanan tersebut dapat tercapai jika
kenyamanan audial, kenyamanan visual, kenyamanan spasial, dan kenyamanan termal
sudah baik dan sesuai standar (Anwar et al., 2020).

Kenyamanan termal itu sendiri merupakan suatu kondisi yang dibutuhkan oleh
pengguna ruang untuk dapat beraktivitas secara optimal tanpa merasa panas maupun dingin
yang berlebihan (Pangestu, Pengaruh Penataan Tapak Terhadap Kenyamanan Termal di
Ruang Luar Bangunan Rektorat Universitas Katolik Parahyangan Bandung, 2009).
Menurut Georg Lippsmeier (Sangaji et al., 2015) dapat dijelaskan bahwa ada beberapa
faktor atau persyaratan yang dapat mempengaruhi kenyamanan termal tersebut seperti
halnya (1) radiasi matahari, (2) pantulan dan penyerapan, (3) temperatur dan perubahan
temperatur, (4) kelembapan udara, dan (5) pergerakan udara.

Kenyamanan termal dipengaruhi oleh kondisi iklim dimana iklim yang berbeda
maka akan menciptakan suatu rancangan arsitektur yang berbeda dengan tetap
memperhatikan standar yang berlaku. Indonesia sendiri merupakan salah satu negara yang
memiliki iklim tropis panas lembap dimana memiliki karakteristik berupa kelembapan
udara yang mencapai 80%, suhu udara 35°C, dan radiasi matahari yang cukup mengganggu
aktivitas (Talarosha, 2005). Suhu rata-rata kota Bandung berdasarkan data tahun 2013-
2018 adalah 26,93°C dengan suhu tertinggi dapat mencapai 33,73°C, curah hujan rata-rata
200,4 mm, dan jumlah hari hujan rata-rata 21,3 hari per bulan (Rahiem et al., 2019).

Berdasarkan data kondisi iklim dan kenyamanan termal yang demikian maka akan
berpengaruh pada proses perancangan memerlukan adanya pergerakan udara dalam ruang.
Pergerakan udara yang mempengaruhinya memiliki kondisi dimana angin akan bergerak
dari tempat yang bertekanan rendah pada suhu yang dingin ke area yang bertekanan tinggi
dengan suhu yang lebih panas guna menurunkan suhu pada ruang (Sudiarta, 2018). Seperti
yang disampaikan oleh Georg Lippsmeier dimana pergerakan angin juga mempengaruhi
kenyamanan termal suatu banguan, pada wilayah iklim tropis ini kecepatan angin yang
diperlukan adalah 0,6 m/detik — 1,5 m/detik dan jika melebihi batas tersebut maka angin
dapat menjadi suatu kelemahan karena terlalu kencang (Latifah, 2015). Kecepatan angin

menjadi salah satu faktor terjadinya pertukaran udara dalam bangunan dan pertukaran
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udara tersebut akan terjadi apabila terdapat bukaan pada suatu bangunan. Bukaan atau
ventilasi alami yang baik pada bangunan guna menciptakan pertukaran udara yang
memenuhi standar sebaiknya memiliki ukuran sekurang-kurangnya 15%-20% dari luas
lantai bangunan (Sudiarta, 2018).

Gereja merupakan salah satu bangunan yang harus diperhatikan pergerakan dan
pertukaran udara dalam bangunan dikarenakan aktivitas yang dilakukan di dalamnya
merupakan kegiatan beribadah yang dilakukan untuk waktu yang cukup lama dengan posisi
pengguna ruang yang tidak berpindah tempat dan ruang yang ditempati cukup padat akibat
dari jumlah pengguna ruang sehingga pengguna ruang dapat tetap fokus dalam beribadah.
Pada penulisan kali ini gereja yang dimaksud adalah GKI (Gereja Kristen Indonesia)
Maulana Yusuf Bandung.

GKI Maulana Yusuf ini berada di Jalan Maulana Yusuf No. 20 Bandung dimana
merupakan bangunan yang diresmikan tanggal 31 Mei 1988 dengan bangunan utama yang
memiliki ketinggian bangunan 3 lantai dimana lantai 1 berupa area sekretariat dan ruang
serba guna sedangkan lantai 2 dan lantai 3 digunakan untuk area kebaktian umum serta
bangunan baru pada area Barat yang difungsikan untuk kelas sekolah minggu dan ruang
kebaktian remaja (Majelis Jemaat, 2021)

Bangunan gereja ini dirancang untuk tidak menggunakan AC pada saat pertama
kali dibangun dan menggunakan ventilasi alami berupa Kisi-Kisi dan kaca nako sebagai
jenis bukaan yang digunakan. Namun, dengan kondisi iklim dan keadaan lingkungan
sekitar seperti semakin padatnya bangunan yang ada. Selain itu, pemanasan global
mempengaruhi terjadinya perubahan iklim dan peningkatan suhu rata-rata permukaan bumi
sehingga kondisi lingkungan yang ada kurang mendukung penggunaan bukaan atau
ventilasi alami sebagai satu-satunya sarana untuk menciptakan kenyamanan termal dalam
bangunan. Selain itu, adanya pepohonan yang mengelilingi bangunan juga dapat
mempengaruhi pergerakan angin sehingga angin pada area outdoor gereja memiliki
kecepatan yang tidak terlalu besar.

Hasil penelitian ini diharapkan akan menghasilkan saran untuk meningkatkan
pergerakan udara dalam bangunan berdasarkan hasil analisis sehingga mampu mengurangi
penggunaan AC pada ruang kebaktian umum gereja GKI Maulana Yusuf Bandung dengan

mengoptimalkan bukaan.

1-2



1.2. Perumusan Permasalahan

Waktu kebaktian dan tingkat kenyamanan termal dengan jumlah jemaat yang
memenuhi ruang kebaktian dapat mempengaruhi tingkat fokus seseorang saat sedang
beribadah. Penggunaan bukaan pada ruang kebaktian umum GKI Maulana Yusuf ini
dianggap kurang efektif karena berdasarkan teori dan kondisi bangunan yang ada, jumlah,
dimensi, serta letak bukaan yang ada kurang sesuai dengan standar untuk menciptakan
pergerakan udara yang baik dalam bangunan. Selain itu, adanya pepohonan yang
mengelilingi bangunan juga dapat mempengaruhi pergerakan angin. Diharapkan dengan
penelitian ini akan menghasilkan saran untuk meningkatkan pergerakan udara dalam
bangunan sehingga mampu mengembalikan kondisi bangunan yang telah dirancang
sebelumnya tanpa menggunakan AC pada ruang kebaktian umum gereja GKI Maulana

Yusuf Bandung.

1.3. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan fenomena pergerakan udara dan kenyamanan termal dari ruang kebaktian
umum GKI Maulana Yusuf Bandung dengan kondisi lingkungan yang kurang memadai
diharapkan dapat tetap menggunakan bukaan / ventilasi alami tanpa adanya bantuan dari
penggunaan AC. Dengan judul skripsi “Optimalisasi Pergerakan Udara Untuk
Meningkatkan Kenyamanan Termal Pada Ruang Kebaktian Umum GKI Maulana Yusuf
Bandung”, maka dirumuskan pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana cara untuk mengoptimalkan bukaan-bukaan dari bangunan GKI
Maulana Yusuf Bandung untuk meningkatkan pergerakan udara yang efektif dan

sesuai dengan kebutuhan?

1.4. Tujuan Penelitian
Penulisan ini memiliki tujuan sebagai berikut :
1. Menganalisis tingkat pergerakan angin terhadap kenyamanan termal ruang
kebaktian umum GKI Maulana Yusuf Bandung.
2. Mengetahui cara mengoptimalkan bukaan dari bangunan GKI Maulana Yusuf
Bandung guna meningkatkan pergerakan udara yang efektif dan sesuai dengan
kebutuhan.
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1.5. Manfaat Penelitian

Penulisan ini bermanfaat untuk meningkatkan kenyamanan termal pada ruang kebaktian
umum GKI Maulana Yusuf Bandung sehingga dapat mengurangi penggunaan AC dengan
memperhatikan faktor pergerakan angin di dalam ruang kebaktian umum GKI Maulana
Yusuf dan memberikan usulan untuk meningkatkan kenyamanan termal tersebut berupa
hasil analisis bukaan yang ada. Selain itu, dapat menjadi acuan untuk bangunan yang

mengalami permasalahan yang serupa dengan GKI Maulana Yusuf Bandung

1.6. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penulisan dibatasi pada pembahasan sebagai berikut :

1. Lingkup pembahasan penulisan adalah ruang kebaktian umum gereja GKI
Maulana Yusuf Bandung.

2. Lingkup pembahasan berupa pengukuran suhu radiasi, kecepatan angin,
kelembapan pada ruang kebaktian umum gereja GKI Maulana Yusuf Bandung.

3. Lingkup pembahasan berupa pemfokusan pada detail dan letak bukaan yang
mempengaruhi pergerakan udara dalam ruang kebaktian umum gereja GKI
maulana Yusuf Bandung.

4. Lingkup pembahasan berdasarkan pengambilan data dilakukan pada hari minggu
pk 07.30, pk. 10.00, pk. 15.30 masing-masing dalam jangka waktu 2 jam. Waktu
2 jam diperkirakan dari jemaat sudah datang 30 menit sebelum kebaktian dimulai

dan lamanya kebaktian £ 1,5 jam.
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1.7. Kerangka Penelitian

OPTIMALISASI BUKAAN
UNTUK MENINGEATEAN KENYAMANAN TERMAL
BERDASARKAN PERGERAKAN ANGIN
PADA RUANG KEBAKTIAN UMUM
GEIMAULANA YUSUF BANDUNG

h

A

Bagzimzna cara unink mengoptimalkan bukasn-bukaan dari bangunan GEI
Mzulana Tusuf Bandung untuk meninglkatkan pergerakean udzra vang efeltif dan
zezmal kebutuhan?

|

Kenyamanan Termal

Angin. Udara, dan Pergerakan Udara
1. Pengertizn
2. Kecepatan Angin

Faktor Penentn Pergerkan Udara
. Orientasi Bangunan

. Luasz Bukaan Udara

. Pergantian Udarz per Jam

. Pengzturan Letzl: Bulaan

him Lad e s
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R e R I I R R R R

cessensssasss sTEQRL vovvvrnsvnnnsn

!

Metode Penelitian
Deskripsif
Pendekatan Kuantitatf
Pendekatan Elsperimen

h A

1. Kondi=i ek=izting bangunan
2. Penzumpulan data lapanzan (zubm,
radiazi, kelembapen kacepatan angin)

Alat Ukmr

1. Wet Bulk Clobe Thermometer (sulm
radiazi dan kelsmbapan)

2. Hot Wire Ansmometsr (kecepatan
angin

Penzgujian Simulasi Pada Sgfbrare
1. Antodesl Flow Diesizn

Analisis Pengaruh Bukaan Untuk Menciptakan Pergerakan Udara Terhadap Kenyamanan

Termal Ruang Kebaktian Umum GEI Maulana Yosuf Bandung

Amnaliziz pengamh pergerakan ndars tethadap kenvamanan tenmal didazan eleh kecepatan angin atzu
udara vang melewztl bukzan diperhatilan dari jenis, letzk, dan dimensi bukazn sshinggza mampu
mengembalikzn kondizi ruang kebaktian umum vang tidak memerlukan AC seperfi prozes awal

perzncangzn bangunan gereja

h

¥

Kesimpulan

Gambar 1.1. Diagram Kerangka Penelitian
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